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Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Hj. Soemiyati Himawan 

 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan guru SLB Hj. Soemiyati Himawan 
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Dokumentasi wawancara dengan guru pengampu Penjas SLB Negeri Semarang 

 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Imanuel 
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Dokumentasi wawancara dengan guru SLB Imanuel 

 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Talitakum 
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Dokumentasi wawancara dengan guru SLB Talitakum 

 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Pelita Ilmu 
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Dokumentasi wawancara dengan guru SLB Pelita Ilmu 

 

 
 

Dokumentasi wawancara dengan guru SLB YPAC Semarang 
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Lampiran 11 

SK Dosen Pembimbing 

 



 

119 
 

Lampiran 12 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13 

Surat Bukti Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara 

 

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Ibu Ida 

Jabatan  : guru pengampu mapel Penjas 

Asal Sekolah  : SLB YPAC Semarang 

Waktu wawancara : kamis, 5 Juli 2018 

 

Berdasarkan wawancara, guru hanya menentukan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa kemudian merencanakannya secara spontan dalam angan-

angannya namun tidak menuliskannya dalam bentuk rencana pembelajaran. 

Menurutnya, lebih nyaman mengajar dengan spontan seadanya yang penting materi 

yang akan disampaikan kepada siswa jelas dan sudah ditentukan sebelumnya. 

Bahan ajar yang dimiliki oleh guru bersumber dari perpustakaan dan buku-buku 

pribadi milik guru, menurutnya bahan ajar bagi siswa berkebutuhan khusus masih 

jarang dan belum lengkap, kebanyakan buku-buku yang ada di perpustakaan 

merupakan buku pendidikan jasmani untuk siswa umum. dalam menyiapkan media 

pembelajaran, guru menyesuaikan media yang dibuat dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa terutama untuk siswa tunagrahita, karena secara fisik dan mental 

siswa penyandang tunagrahita lebih lemah dibandingkan dengan siswa lainnya, 

sehingga diperlukan modifikasi alat agar siswa tunagrahita tetap dapat mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan kemampuannya. Contoh media 

yang dibuat guru yaitu guru membuat alat pemukul bola yan terbuat dari pelepah 

pisang dan dari bahan plastik untuk membantu siswa ketika berlatih gerak 

memukul. dalam membuat atau menilai siswanya guru tidak terlalu memikirkan 

hasil dari belajar siswanya, yang penting dalam pembelajaran siswa merasa senang 

dan dapat melatih kebugaran dirinya terlebih dahulu. Sehingga guru tidak membuat 

instrumen penilaian yang bermacam-macam, namun hanya menilai secara 

sederhana sesuai patokan yang dikehendakinya. untuk alokasi waktu di sekolahnya 

2x35 menit. Menurutnya waktu 2x35 menit tersebut tidak digunakan secara 

keseluruhan untuk pembelajaran namun disisakan sekitar 30 menit untuk siswa 

beristirahat agar siswa dapat menyiapkan diri untuk mengikuti mata pelajaran 

berikutnya. bahwa pada tahap pendahuluan guru menyiapkan siswa kemudian 

melakukan pengecekan terhadap kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

seperti melakukan presensi, setelah itu guru memberi pemanasan dengan mengajak 

siswa melakukan gerakan pemanasan statis dan dinamis atau mengajak siswa untuk 

melakukan permainan sederhana. Kemudian guru memberikan penjelasan singkat 

kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari. pada kegiatan inti guru 

menyampaikan materi dengan cara menjelaskan tentang materi yang akan 

diipelajari kemudian memberikan contoh langsung kepada siswa agar siswa 

melihatnya. Setelah itu siswa melakukan gerakan yang dicontohkan oleh guru. 
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Lampiran 5 

Hasil Wawancara 

 

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Bapak Suwantoro 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Asal Sekolah  : SLB Pelita Ilmu 

Waktu wawancara : kamis, 5 Juli 2018 

 

Menurutnya belum tentu membuat sebuah RPP untuk salah satu 

pembelajaran, jalannya pembelajaran bisa sesuai dengan RPP, karena murid-murid 

memiliki keterbatasan dengan kategori luar biasa dan berkebutuhan khusus, tidak 

ada patokan dimana dalam pembelajaran harus begini atau begitu, menurut guru 

biar pembelajaran berjalan dengan apa adannya, yang penting sisiwa antusias dan 

senang. bahan ajar dari buku-buku yang tersedia di perpustakaan dan dari buku 

pribadi yang dimiliki oleh guru sendiri, serta tambahan referensi dari internet jika 

dibutuhkan yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Menurutnya 

media yang disiapkan untuk mempermudah dalam menyampaikan materi. Pada 

umumnya media pembelajaran untuk siswa SLB dan siswa pada umumnya, namum 

disini yang lebih dperhatikan adalah untuk siswa tuna grahita karena fisiknya 

mempunyai kekurangan yang cukup jelas. Contoh media yang dibuat guru yaitu 

guru membuat guru membuat rangkaian lubang-lubang yang terbuat dari simpai 

untuk membantu siswa ketika berlatih gerak melompat. untuk membuat patokan 

penilaian siswa apalagi untuk siswa berkebutuhan khusus yang penting guru 

menilai proses mencoba yang siswa lakukan, misalnya dari tidak mau mencoba 

menjadi mau mencoba, itu sudah merupakan nilai bagi siswa sehingga tidak perlu 

instrumen yang rumit. alokasi waktu untuk pembelajaran pendidikan jasmani yaitu 

2x35 menit dalam satu minggu. Namun apabila siswa sudah merasa lelah atau 

dirasa pembelajaran sudah selesai maka pembelajaran diselesaikan sebelum waktu 

habis. Menurut guru sisa waktu yang ada digunakan untuk beristirahat. untuk 

mengawali pembelajaran guru melakukan cek kehadiran siswanya kemudian 

mengondisikan siswa untuk melakukan pemanasan. Guru memimpin pemanasan di 

depan siswa, setelah itu guru kemudian memberikan contoh gerakan-gerakan yang 

digunakan untuk pemanasan. Guru juga memberikan motivasi dan menyemangati 

siswa dengan cara bertepuk tangan atau mengajak siswa bermain. dalam kegiatan 

inti pembelajaran guru menerangkan materi yang akan dipelajari dengan cara 

mencontohkan langsung kemudian secara perlahan guru melibatkan siswa untuk 

menirukan dan berlatih gerak yang dicontohkan guru. Guru memberikan contoh 

dari gerakan sederhana atau yang mudah menuju ke gerakan yang lebih sulit. 
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Apabila ada siswa merasa kesulitan guru memberikan bantuan secara individu. 

Setelah siswa tampak cukup dalam melakukan latihan guru kemudian melakukan 

penilaian dengan melihat hasil latihan siswa. Selama pembelajaran guru mengamati 

dengan seksama dan memberikan tuntunan kepada siswa secara terus menerus agar 

siswa tidak bermain-main sendiri. Apabila latihan sudah cukup, guru kemudian 

melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa dengan cara menyuruh siswa 

untuk melakukan gerakan yang telah dipelajari atau dengan mengajak siswa 

melakukan permainan yang di dalamnya terdapat unsur dari materi pokok. 

hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran adalah komunikasi dengan siswa 

yang memiliki ketunaan yang berbeda yang ada dalam satu kelas, sehingga guru 

perlu malakukan komunikasi dengan cara yang berbeda-beda pula, siswa juga sulit 

untuk diajak berantusias dalam pembelajaran sehingga guru perlu lebih sabar lagi 

dalam mengajak siswa mengikuti pembelajaran. Selain itu hambatan lain juga 

masih terbatasnya sarana dan prasarana, serta bahan ajar dan buku-buku yang 

tersedia di sekolah. Guru kadang membuat sendiri atau memakai perlengkapan 

seadanya dalam pembelajaran dan siswa menggunakannya secara bergantian. 
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara 

 

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Bapak Anditia Hendi Setiawan, S. Pd. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Asal Sekolah  : SLB Talitikum 

Waktu wawancara : 8 Juni 2018 

 

 

Berdasarkan wawancara guru pendidikan jasmani. Menurutnya tanpa 

membuat RPP pun yang penting materi yang akan disampaikan jelas materi intinya 

pembelajaran bisa dilaksanakan. Bahan ajar yang dimiliki oleh guru bersumber dari 

perpustakaan, buku-buku tersebut merupakan sumbangan dari donatur dan bantuan 

dari pemerintah. untuk memudahkan pembelajaran, guru menyiapkan media 

pembelajaran dengan memodifikasi peralatan-peralatan yang digunakan agar 

terlihat menarik bagi siswa, contohnya guru membuat alat penyangga bola untuk 

membantu memudahkan siswa ketika berlatih gerak memukul bola. beliau tidak 

membuat instrumen penilaian secara tertulis atau rinci. Guru hanya menilai gerak 

sebagai nilai ketrampilan, kemudian melihat sikap siswa selama pembelajaran 

sebagai nilai sikap dan memberikan ulangan di akhir semester sebagai nilai 

pengetahuan. guru melakukan presensi terlebih dahulu kemudian memberikan 

pemanasan senderhana seperti mengajak berlari atau pemanasan statis. Setelah itu 

guru melakukan gerakan-gerakan pemanasan dinamis lalu siswa menirukan 

gerakan yang dicontohkan guru. Setelah pemanasan selesai guru menjelaskan 

materi yang akan dipelajari kepada siswa secara singkat agar siswa tertarik. pada 

kegiatan inti guru menyampaikan materi dengan cara menjelaskan tentang materi 

yang akan diipelajari kemudian memberikan contoh langsung kepada siswa agar 

siswa melihatnya. Apabila ada siswa merasa kesulitan guru memberikan bantuan 

secara individu. Setelah siswa tampak cukup dalam melakukan latihan guru 

kemudian melakukan penilaian dengan melihat hasil latihan siswa. dalam kegiatan 

penutup guru mengajak siswa untuk melakukan gerakan pendinginan, gerakannya 

sama seperti pemanasan statis kemudian guru mengingatkan siswa untuk membantu 

guru mengembalikan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran ke tempatnya. 

dalam memberikan materi guru selalu menyesuaikan materi yang akan diberikan 

dengan tingkat kemampuan siswa. Maka dari itu materi yang diberikan mengikuti 

kemampuan dari siswa tunagrahita. dalam melakukan penilaian guru hanya melihat 

gerak yang dilakukan oleh siswanya kemudian menilai dengan patokan kira-kira 

yang menurut guru itu nilai sesuai, contohnya apabila geraknya baik maka dinilai 
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delapan atau lebih, namun jika kurang dinilai tujuh. Guru tidak membuat instrumen 

penilaian secara tertulis atau rinci. Guru hanya menilai gerak sebagai nilai 

ketrampilan, kemudian melihat sikap siswa selama pembelajaran sebagai nilai sikap 

dan memberikan ulangan di akhir semester sebagai nilai pengetahuan. 
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Lampiran 7 

Hasil Wawancara 

 

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Ibu Tri Estu Hayuningtyas 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Asal Sekolah  : SLB C Imanuel 

Waktu wawancara : 8 Juni 2018 

 

Guru sudah membuat dan menyusun rencana program pembelajaran yang 

disesuaikan dengan silabus pembelajaran pendidikan jasmani adaptif. Rencana 

program pembelajaran dibuat pada awal semester baru. Di dalam rencana 

pembelajaran tersebut sudah tercantum aspek-aspek yang sesuai dengan struktur 

rencana program pembelajaran seperti standard kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pembelajaran, alokasi waktu, dan sebagainya. Bahan ajar dalam bentuk 

rangkuman materi yang bersumber dari buku pedoman mengajar yang dimiliki oleh 

guru serta ditambah dari buku materi yang ada di perpustakaan. penilaian yang 

dilakukan oleh guru hanya penilain sederhana tanpa menggunakan patokan 

instrumen yang lengkap, guru hanya secara spontan memberikan nilai terhadap 

gerak yang dilakukan siswa kemudian mengamati sikap siswa selama 

pembelajaran. dalam memberikan materi guru selalu menyesuaikan materi yang 

akan diberikan dengan tingkat kemampuan siswa. Misalnya ketika guru akan 

memberikan materi sepak bola untuk melatih siswa gerak menendang maka guru 

akan memberikan materi tersebut dengan cara yang disesuaikan dengan kondisi 

siswa. Contohnya untuk siswa tunarunguwicara atau lainnya yang secara fisik 

mampu untuk melakukan aktivitas secara normal maka guru memberikan materi 

layaknya siswa normal dengan memberi tambahan variasi seperti memberi target 

untuk menendang, memberi aturan harus menendang dengan kaki bagian dalam dan 

sebagainya. Namun untuk siswa tunagrahita yang secara fisik tidak dapat 

melakukannya secara normal maka guru mempermudah materi tersebut dengan 

cara yang lebih sederhana seperti membebaskan siswa tunagrahita untuk bermain 

bola dengan cara apapun yang penting siswa tersebut bisa menendang bola. guru 

menerapkan metode maupun strategi dengan menyesuaikan pada kondisi saat 

pembelajaran. Apabila memberikan perintah atau komando kepada siswa 

tunarungu maka guru lebih banyak memberikan materi dengan cara memberi 

contoh secara langsung secara rinci namun tidak terlalu banyak komunikasi secara 

verbal, hal tersebut karena untuk berkomunikasi dengan siswa tunarungu atau 

tunarunguwicara membutuhkan penggunaan bahasa isyarat yang terkadang antara 

pemahaman siswa dengan yang guru inginkan berbeda. Kemudian apabila 

menghadapi siswa tunagrahita maka guru memberikan penekanan-penekanan 

terhadap penjelasannya serta memberikan penjelasan secara berulang-ulang selama 
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pembelajaran. Hal tersebut karena siswa tunagrahita memiliki daya serap informasi 

yang kurang serta kelambanan dalam berpikir, sehingga perlu kesabaran dan 

keuletan dalam memberikan pembelajaran. 
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Lampiran 8 

Hasil Wawancara 

 

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Bapak Edy 

Jabatan  : guru pengampu Penjas 

Asal Sekolah  : SLB Negeri Semarang 

Waktu wawancara :  4 Juli 2018 

 

Metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran yaitu guru 

menjelaskan materi dengan cara mencontohkan langsung kemudian memberikan 

arahan kepada siswa saat melakukan gerak, atau guru menyesuaikan sesuai dengan 

situasi dalam pembelajaran. Misalnya untuk anak siswa tuna grahita biasanya guru 

mengajak siswa untuk bernyanyi sambil melakukan gerakan pemanasan atau 

menggunakan alat sambil berjalan atau melompat dan sebagainya. Menurutnya, 

siswa yang perlu mendapat bimbingan sangat khusus adalah siswa yang memiliki 

keterbatasan tunagrahita, alasannya adalah karena siswa tuna grahita memiliki 

keterbatasan dalam menerima informasi dan rangsang dari luar sehingga dalam 

memberikan pembelajaran diperlukan penanganan yang khusus agar siswa mampu 

menerima materi. Guru biasanya memberikan materi kepada siswa tunagrahita 

dengan tingkatan yang paling mudah dan sederhana seperti gerak melempar, 

menangkap ataupun hanya sekadar berlari. Kadang juga guru juga membebaskan 

siswanya untuk bergerak namun juga tetap dalam pengawasan serta memodifikasi 

media pembelajaran, contohnya guru membuat rangkaian lubang-lubang yang 

terbuat dari simpai untuk membantu siswa ketika berlatih gerak melompat. Siswa 

dengan ketunaan lain seperti tunarungu masih dapat diberikan materi seperti siswa 

normal karena secara fisik tidak memiliki gangguan maupun keterbatasan. Strategi 

yang diterapkan guru biasanya membagi siswa yang memiliki fisik yang 

memungkinkan atau normal dan siswa yang memiliki keterbatasan fisik seperti 

tunagrahita kemudian memberikan materi tersendiri untuk siswa yang memiliki 

keterbatasan tersebut. guru memimpin dan mengatur seluruh proses pembelajaran, 

guru memberikan penugasan kepada siswa untuk melakukan yang diperintahkan 

oleh guru dengan mendapat pengawasan dan bimbingan. Guru memberikan 

penekanan pada bahasa yang digunakan, bila perlu guru menepuk-nepuk pundak 

siswa dalam berkomunikasi dan mengarahkannya, untuk siswa yang memiliki 

ketunaan tunarungu atau tunarunguwicara guru menggunakan bahasa isyarat 

dengan gerak tubuh yang menarik, untung siswa tunagrahita kadang juga 

menggunakan musik atau ketukan-ketukan untuk menarik perhatian, bercerita, 

bernyanyi serta bermain peran dengan siswa. hambatan yang ditemui dalam 

pembelajaran diantaranya komunikasi guru dengan siswa, dan pengelolaan kelas. 

Karena masing-masing siswa yang memiliki ketunaan dengan kategori yang 
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berbeda maka diperlukan pula cara berkomunikasi dan cara mengkondisikan yang 

berbeda tergantung jenis ketunaanya. 
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Lampiran 9 

Hasil Wawancara 

 

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Bapak Slamet 

Jabatan  : Kepala sekolah 

Asal Sekolah  : SDLB Hj Soemiyati Himawan 

Waktu wawancara : 5 Juli 2018 

 

dalam pembelajaran guru menyampaikan materi dengan memadukan antara 

penjelasan dengan lisan kemudian memberikan contoh secara langsung kepada 

siswa. Jika menghadapi siswa tunarungu maka guru lebih banyak memberikan 

instruksi dan contoh gerak secara langsung, dan untuk anak-anak tuna grahita 

materi yang disampaikan lebih disederhanakan dalam tahapan geraknya, hal ini 

dilakukan guru sebab anak-anak tuna grahita mempunyai kelambanan dalam 

merangsang respon gerak. Bahkan untuk materi yang sudah disederhanakan saja 

masih ada beberapa siswa yang kesulitan untuk melakukan gerakan yang 

dicontohkan atau diperintahkan oleh guru. Sehingga guru menyuruh siswa untuk 

melakukan gerak secara berulang-ulang. Untuk memudahkan pembelajaran, guru 

memodifikasi peralatan-peralatan yang digunakan agar terlihat menarik bagi siswa, 

contohnya guru membuat alat penyangga bola untuk membantu memudahkan siswa 

tunagrahita ketika berlatih gerak memukul bola. Dengan hal itu siswa akan tertarik 

sehingga memudahkan untuk mengajaknya melakukan gerak. Guru juga kadang 

harus bersikap sedikit keras dalam arti memberikan isyarat seperti menepuk-nepuk 

punggung siswanya agar mereka mau melalukan yang diinstruksikan oleh guru 

sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan guru. dalam 

memberikan materi guru selalu menyesuaikan materi yang akan diberikan dengan 

tingkat kemampuan siswa. Untuk siswa tunarungu atau tunarunguwicara secara 

materi dan kemampuan siswa masih bisa disamakan dengan siswa normal. Karena 

secara fisik mereka sehat dan normal, manun untuk tunagrahita materi yang 

diberikan pasti akan lebih disederhanakan karena mereka memiliki gangguan pada 

mental dan fisiknya sehingga kadang hanya untuk berdiri terlalu lama saja mereka 

tidak mampu dan merasa kelelahan. Maka dari itu materi yang diberikan mengikuti 

kemampuan dari siswa tunagrahita. kendala yang paling sering dihadapi adalah 

sulitnya mengatur siswa, siswa terkadang tidak mau mengikuti yang guru 

instruksikan sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Siswa juga 

terkadang ada yang tiba-tiba menangis atau berkelahi sehingga guru benar-benar 

harus mengawasi satu per satu dari seluruh siswa. Ada juga siswa yang tidak mau 

mengikuti pembelajaran atau tidak setuju dengan materi yang diberikan sehingga 

siswa enggan mengikuti pembelajaran. Selain itu kendala yang lain yaitu siswa 

mudah mengeluh lelah, padahal pembelajaran baru dimulai beberapa menit, untuk 

hal itu guru menyiasatinya dengan mengajaknya bermain di tempat yang teduh. 
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Evaluasi yang dilakukan guru dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap 

gerak yang dilakukan siswa, sebelumnya guru memberikan dan mencontohkan 

materi gerak untuk dipelajari siswa kemudian di akhir pembelajaran siswa 

melakukan test praktik gerak yang dipelajari. Kadang juga guru melakukan 

penilaian pada saat siswa melakukan permainan yang berhubungan dengan materi 

yang sedang dipelajari. Aspek yang dinilai guru yaitu kemampuan siswa dalam 

melakukan gerak, kemudian sikap siswa selama pembelajaran. Kemudian di akhir 

guru juga melakukan penilaian pengetahuan siswa dengan memberikan tes tertulis 

tentang pembelajaran yang sudah diajarkan. 
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Lampiran 3 

Pedoman Dokumentasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF 

 

Nama Sekolah : 

Hari / Tanggal : 

Waktu   : 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Program Semester 

Silabus, meliputi : 

a. Standar Kompetensi 

b. Kompetensi Dasar 

c. Materi / Pokok Pembelajaran 

d. Kegiatan Pembelajaran 

e. Penilaian 

f. Alokasi Waktu 

g. Sumber Bahan 

RPP, meliputi : 

a) Standar Kompetensi 

b) Kompetensi Dasar 

c) Tujuan Pembelajaran 

d) Materi Pokok 

e) Langkah-Langkah Pembelajaran 
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4. 

f) Sumber dan Media Pembelajaran 

g) Instrumen Penilaian 

Bahan Ajar / Buku Pedoman Pembelajaran 
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Lampiran 2 

Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF 

 

No. Aspek Yang Diamati Keterangan 

1. Perencanaan pembelajaran, meliputi : 

a. Menyusun RPP 

b. Mempersiapkan bahan ajar 

c. Mempersiapkan media pembelajaran 

d. Membuat instrumen penilaian 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran, meliputi : 

a. Pemberian apersepsi kepada siswa 

b. Kesesuaian materi pembelajaran dengan kemampuan 

siswa 

c. Metode dan strategi yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran 

d. Hambatan yang ditemui dalam proses pembelajaran 

 

3. Evaluasi pembelajaran, meliputi : 

a) Teknik penilaian yang diterapkan dalam pembelajaran. 

b) Aspek-aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran. 
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